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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Pengembangan media komunikasi layanan digital Desa Dunggala. 

meskipun sudah bertransformasi dari layanan manual ke layanan digital di 

tahun 2019, pada penggunaan website desa. Ternyata belum sepenuhnya 

memberikan perubahan yang begitu signifikan pada perkembangan dan 

peningkatan layanan pada sistem digitalisasi yang ada. 

Tentunya, yang menjadi tolak ukur mendasari yaitu pada penggunaan 

layanan manual di kantor desa terlihat masih dominan dibandingkan 

penggunaan layanan pada website desa yang tidak memberikan peningkatan 

signifikan. Mulai dari faktor pendidikan, usia, psikologis individu, tingkat 

kepuasaan dan hubungan sosial yang menjadi beberapa penghambat 

kurangnya minat masyarakat terhadap penggunaan website desa tersebut. 

Kemudian, SDM aparat desa ternyata masih menjadi salah satu yang 

mempengaruhi tidak efektifnya penggunaan layanan pada website desa 

tersebut, karena keterbatasan SDM aparat desa pada penguasaan pengolahan 

data menggunakan komputer dalam hal ini pada penggunaan website, 

sehingga data-data yang  ada tidak ter update. Selanjutnya perluasan cakupan 

layanan internet gratis dari pemerintah desa terlihat masih sangat minim dan 

masih kurang sehingga masih banyak masyarakat yang tidak bisa merasakan 

langsung layanannya. 
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Dan Jika dikaitkan dengan analisis menggunakan teori CMC 

pengembangan media komunikasi layanan digital desa dunggala belum 

konsisten dan berhasil sebagai media yang efektif menyalurkan informasi dan 

komunikasi antara pemerintah yang ada di desa dan masyarakat desa, seperti 

yang menjadi harapan pemerintah selama ini. 

5.2  Saran  

Dari hasil penelitian dan observasi beserta pemaparan yang sudah 

diuraikan sebelumnya, dalam hal ini peneliti mencoba memberikan beberapa 

masukan dan saran dalam upaya pengembangan media digital layanan desa 

dunggala, kecamatan tibawa kedepannya sbb: 

1. Untuk Pemerintah Desa Dunggala 

a. Diharapkan untuk lebih mempertegas dan merutinkan lagi sosialisasi 

terkait website desa dunggala di masyarakat atau merubah kembali 

metode dan strategi yang dilakukan agar masyarakat merasa terpanggil 

untuk berpartisipasi langsung dalam menggunakan layanan pada 

website, sehingga website desa ini dapat dikenal luas oleh masyarakat. 

b. Perlu adanya admin yang memang benar-benar fokus  atau mahir 

dalam pengolahan data menggunakan komputer sesuai dengan bidang 

keahliannya, sehingga data-data dan informasi di dalam dapat di 

update secara berskala dan terstruktur dan masyarakat dapat dengan 

mudah memperoleh informasi terbaru dari website desa. 
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c. Perlu adanya perluasan cakupan jaringan internet di wilayah desa, 

sehingga semua masyarakat bisa merasakan langsung layanan secara 

gratis dari desa, di upayakan setiap dusun terdapat 2 sampai 3 tower 

atau pemancar yang bisa menjangkau seluruh masyarakat yang ada di 

dusun tersebut. 

d. Perlu adanya pengembangan jumlah pengakses setiap harinya pada 

website sehingga bisa terkontrol otomatis berapa jumlah yang 

mengunjungi website desa atau menggunakan layanan di dalamnya.  

e. Perlu di tambah fitur media sosial pemerintah desa dunggala di dalam 

website, seperti facebook, Instagram, twitter dan lainnya sehingga 

masyarakat juga bisa mendapatkan informasi langsung dari media 

sosial tersebut. 

2. Untuk Masyarakat Desa Dunggala 

a. Diupayakan turut serta berpartisipasi dalam membantu pemerintah 

untuk mengembangkan sistem pelayanan desa yang berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi, seperti aktif mengikuti sosialisasi atau rapat 

yang diadakan oleh aparat desa. 

b. Lebih peka terhadap perkembangan era teknologi digital agar tidak 

tertinggal oleh arus perkembangan zaman.  
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